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Abstract: This review synthesizes research on multimodal freight transport policy in 

Indonesia, focusing on regulatory frameworks, economic impacts, environmental 

considerations, and a comparative analysis between national and international 

standards/regulations. The review aims to evaluate the effectiveness of regulations, assess 

economic impacts, analyze environmental integration, compare national and international 

regulations, and explore institutional coordination. Findings reveal that Indonesia's 

regulatory framework is fragmented, with uneven enforcement limiting policy coherence and 

alignment with international standards, especially in the maritime and rail sectors. Economic 

assessment indicates significant cost reduction and competitiveness gains from multimodal 

policies, though constrained by infrastructure deficits and governance inefficiencies. 

Environmental considerations are increasingly integrated through green logistics and 

decarbonization efforts, but implementation is hindered by regulatory uncertainty and limited 

coordination. Institutional fragmentation and stakeholder conflicts impede effective policy 

execution, underscoring the need for permanent coordination mechanisms and enhanced 

multi-stakeholder collaboration. These findings inform policymakers on strategies to optimize 

Indonesia's multimodal freight transport system 
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Abstrak: Tinjauan ini mensintesis penelitian tentang kebijakan transportasi barang 

multimoda di Indonesia, dengan fokus pada kerangka peraturan, dampak ekonomi, 

pertimbangan lingkungan, dan analisis komparatif antara standar/peraturan nasional dan 

internasional. Tinjauan ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas peraturan, mengukur 

dampak ekonomi, menilai integrasi lingkungan, membandingkan peraturan nasional dan 

internasional, serta menganalisis koordinasi kelembagaan. Hasil menunjukkan bahwa 

kerangka peraturan Indonesia masih terfragmentasi dan penegakan hukum tidak merata, 

membatasi koherensi kebijakan dan keselarasan dengan standar internasional, terutama di 

sektor maritim dan kereta api. Penilaian ekonomi menunjukkan potensi pengurangan biaya 

dan peningkatan daya saing, meskipun terkendala infrastruktur yang terbatas dan inefisiensi 
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tata kelola. Pertimbangan lingkungan mulai diintegrasikan melalui logistik hijau, namun 

implementasinya terhambat oleh ketidakpastian regulasi dan kurangnya koordinasi. 

Fragmentasi kelembagaan dan konflik antar-pemangku kepentingan menghambat kebijakan 

yang efektif, menyoroti perlunya mekanisme koordinasi permanen dan kolaborasi multi-

pemangku kepentingan. Temuan ini menginformasikan pembuat kebijakan untuk 

mengoptimalkan sistem transportasi barang multimoda di Indonesia. 

 

Kata Kunci : Kebijakan Transportasi, Multimodal r  

 

 

PENDAHULUAN 

Penelitian tentang kebijakan transportasi barang multimoda di Indonesia telah muncul 

sebagai bidang penyelidikan kritis karena geografi kepulauan yang unik dan perannya yang 

signifikan dalam pembangunan ekonomi nasional dan konektivitas perdagangan 

global (Kusuma & Tohir, 2025) (Verhaeghe et al., 2021). Selama dekade terakhir, sektor 

logistik Indonesia telah berkembang dengan meningkatnya perhatian untuk mengintegrasikan 

moda transportasi laut, kereta api, dan darat untuk meningkatkan efisiensi dan mengurangi 

biaya (Syaban et al., 2023) (Putri et al., 2022). Pentingnya strategis transportasi multimoda 

digarisbawahi oleh ambisi Indonesia untuk menjadi poros maritim global pada tahun 2045, 

yang memerlukan kerangka peraturan yang kuat dan praktik berkelanjutan untuk mendukung 

pertumbuhan ekonomi dan tujuan lingkungan (Hadiningrat et al., 2023) (Jaya, 2025). 

Khususnya, biaya logistik menyumbang sekitar 23,5% dari PDB, menyoroti urgensi 

mengoptimalkan sistem transportasi barang (Prastyorini et al., 2025) (Budiman & William, 

2025). 

Terlepas dari perkembangan ini, tantangan signifikan tetap ada dalam kebijakan 

transportasi barang multimoda Indonesia, terutama mengenai fragmentasi peraturan, 

kesenjangan infrastruktur, dan dampak lingkungan (Farah et al., 2024) (Rahayu et al., 2024). 

Literatur yang ada mengungkapkan kesenjangan dalam menyelaraskan peraturan nasional 

dengan standar internasional, seperti yang ditetapkan oleh Organisasi Maritim Internasional, 

yang dapat menghambat kepatuhan dan daya saing (Anugerah et al., 2025) (Ariadi et al., 

2025)(Herdian et al., 2025). Selain itu, masalah koordinasi kelembagaan dan kepentingan 

pemangku kepentingan yang saling bertentangan menghambat implementasi kebijakan yang 

efektif, terutama di simpul utama seperti Pelabuhan Tanjung Priok (Budisiswanto, 

2023) (Budisiswanto et al., 2020). Kontroversi juga muncul antara memprioritaskan 

pertumbuhan ekonomi dan keberlanjutan lingkungan, dengan perdebatan tentang kelayakan 

logistik hijau dan strategi dekarbonisasi dalam kerangka kerja Indonesia saat ini (Annisa & 

Arief, 2025) (Nuhi et al., 2025)(Aldersa et al., 2021; Mada et al., 2024; Poncotoyo et al., 

2022). Kegagalan untuk mengatasi kesenjangan ini berisiko meningkatkan biaya logistik, 

degradasi lingkungan, dan penurunan daya saing perdagangan global (Iskandar & Arifin, 

2023)(Noviansyah et al., 2024). 

Kerangka konseptual untuk tinjauan ini mengintegrasikan kerangka peraturan, 

dampak ekonomi, dan pertimbangan lingkungan dalam konteks transportasi barang 

multimoda. Kerangka kerja peraturan mencakup undang-undang nasional dan konvensi 

internasional yang memandu operasi transportasi (Darmayanti et al., 2023) (Abyan, 2025). 

Dampak ekonomi berhubungan dengan efisiensi biaya, investasi infrastruktur, dan fasilitasi 

perdagangan (Rivaldi, 2024) (Handayani et al., 2025). Pertimbangan lingkungan fokus pada 

pengurangan emisi, logistik hijau, dan manajemen pelabuhan berkelanjutan (Hizkia & 

Firmansyah, 2024) (Ariadi et al., 2025). Konsep-konsep yang saling berhubungan ini 

membentuk dasar untuk menganalisis efektivitas kebijakan dan mengidentifikasi jalur untuk 

penyelarasan dengan standar global (Halim, 2022). 
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Tujuan dari tinjauan sistematis ini adalah untuk mengkaji secara kritis kebijakan 

transportasi barang multimoda Indonesia, dengan fokus pada kerangka peraturan, hasil 

ekonomi, keberlanjutan lingkungan, dan analisis komparatif dengan standar internasional. 

Tinjauan ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan dengan mensintesis beragam 

perspektif dan temuan empiris, sehingga menginformasikan pembuat kebijakan dan 

pemangku kepentingan tentang strategi untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan 

logistik Indonesia (Fauzi & Tohir, 2025) (Sitorus, 2022). 

Tinjauan ini menggunakan pendekatan sistematis kualitatif, menggabungkan literatur 

dari tahun 2020 hingga 2025, menekankan analisis kebijakan, studi kasus, dan kerangka kerja 

komparatif. Temuan ini diatur secara tematis untuk mengatasi koherensi peraturan, efisiensi 

ekonomi, integrasi lingkungan, dan koordinasi kelembagaan, memberikan pemahaman yang 

komprehensif tentang lanskap transportasi barang multimoda Indonesia (Ningseh & Tohir, 

2025) (Nirwana & Tohir, 2025). 

 

METODE 

Studi ini mengikuti pendekatan berbasis kueri untuk mengeksplorasi kebijakan 

transportasi barang multimodal di Indonesia, dengan fokus pada kerangka peraturan, dampak 

ekonomi, pertimbangan lingkungan, dan analisis komparatif dengan standar internasional. 

Proses penelitian dimulai dengan transformasi pertanyaan penelitian utama menjadi beberapa 

pernyataan pencarian yang lebih spesifik, yang dirancang untuk mengidentifikasi makalah 

yang relevan dan dapat dikelola. Kueri yang dibentuk mencakup eksplorasi keberlanjutan dan 

teknologi digital dalam transportasi multimoda, integrasi teknologi dan keberlanjutan dalam 

kebijakan transportasi, serta hubungan antara kebijakan transportasi multimoda dan praktik 

berkelanjutan. Kriteria inklusi dan pengecualian yang diterapkan dalam penelitian ini 

mencakup pemilihan makalah dari tahun 2020 hingga 2025 dari sumber terkemuka (Q1, Q2, 

WOS), memastikan hanya studi yang relevan yang dimasukkan dalam database. 

Tahap berikutnya melibatkan penyaringan makalah, dengan kueri yang telah 

disesuaikan dijalankan untuk memperoleh makalah kandidat dari database yang berkembang 

dengan lebih dari 270 juta makalah riset. Selama proses ini, 93 makalah ditemukan yang 

relevan dengan topik penelitian. Untuk memperluas cakupan, dilakukan juga chaining 

kutipan, baik backward maupun forward. Dengan memeriksa daftar referensi dari makalah 

inti dan melacak kutipan yang diterimanya, ditemukan tambahan 110 makalah. Setelah itu, 

203 makalah kandidat diperoleh, yang kemudian disortir dan dinilai berdasarkan relevansi. 

Hasilnya adalah kumpulan makalah yang paling relevan dengan pertanyaan penelitian, yang 

memberikan wawasan mendalam tentang kebijakan transportasi barang multimodal di 

Indonesia dan perbandingannya dengan standar internasional. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ringkasan Deskriptif Studi 

Bagian ini memetakan lanskap penelitian literatur tentang kebijakan transportasi 

barang multimodal di Indonesia, dengan fokus pada kerangka peraturan, dampak ekonomi, 

pertimbangan lingkungan, dan analisis komparatif antara standar/peraturan nasional dan 

internasional, mengungkapkan beragam studi yang membahas tantangan logistik unik 

Indonesia. Karya-karya yang ditinjau sebagian besar menggunakan pendekatan metode 

kualitatif dan campuran, termasuk analisis kebijakan, studi kasus, dan pemodelan, dengan 

fokus geografis yang kuat pada wilayah utama Indonesia seperti Jawa, Sumatera, dan 

pelabuhan utama seperti Tanjung Priok. Sintesis komparatif ini menyoroti wawasan penting 

tentang efektivitas peraturan, hasil ekonomi, integrasi lingkungan, dan koordinasi 

kelembagaan, secara langsung menangani pertanyaan penelitian dan mengidentifikasi 

kesenjangan untuk peningkatan kebijakan. 
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Analisis dan Sintesis  

Literatur yang ditinjau tentang kebijakan transportasi barang multimoda di Indonesia 

mengungkapkan pemahaman yang komprehensif namun terfragmentasi tentang kerangka 

peraturan, dampak ekonomi, pertimbangan lingkungan, dan koordinasi kelembagaan. 

Sementara banyak penelitian memberikan wawasan berharga tentang aspek-aspek tertentu 

seperti peningkatan efisiensi, keberlanjutan lingkungan, dan peran pemangku kepentingan, 

ada kekurangan pendekatan terpadu yang secara holistik mengatasi interaksi kompleks di 

antara dimensi ini. Keragaman metodologis, mulai dari studi kasus kualitatif hingga 

pemodelan kuantitatif, memperkaya wacana tetapi juga memperkenalkan tantangan dalam 

komparabilitas dan generalisasi. Selain itu, penyelarasan dengan standar internasional tetap 

tidak merata, menyoroti kesenjangan peraturan dan tantangan implementasi. Secara 

keseluruhan, literatur menggarisbawahi kemajuan yang signifikan tetapi juga hambatan terus-

menerus yang memerlukan kebijakan terkoordinasi dan reformasi kelembagaan. 

 
Tabel 1. Kajian Literatur 

Aspek Kekuatan Kelemahan 

Kerangka 

Regulasi 

Beberapa studi menawarkan analisis rinci 

tentang peraturan transportasi multimoda 

Indonesia, menyoroti upaya pemerintah 

untuk mempromosikan integrasi modal 

melalui kebijakan seperti PP No. 8 tahun 

2011 dan PM No. 117 tahun 2016, yang 

mendorong konektivitas intermodal dan 

efisiensi operasional (Kusuma & Tohir, 

2025). Tinjauan hukum menekankan 

pentingnya kepatuhan hukum dan perizinan 

untuk operator transportasi multimoda, 

memastikan standar keselamatan dan 

keamanan (Darmayanti et al., 2023). 

Literatur juga mengidentifikasi inisiatif 

peraturan yang sedang berlangsung selaras 

dengan konvensi maritim internasional, 

seperti upaya untuk mematuhi peraturan 

IMO (Anugerah et al., 2025). 

Terlepas dari kekuatan ini, fragmentasi 

peraturan dan mandat yang tumpang tindih di 

antara kementerian menciptakan tantangan 

koordinasi, menghambat implementasi 

kebijakan yang efektif (Farah et al., 

2024) (Rahayu et al., 2024). Beberapa 

peraturan tidak memiliki kejelasan atau 

mekanisme penegakan, terutama di bidang-

bidang yang muncul seperti adopsi kendaraan 

listrik untuk logistik hijau (Nuhi et al., 2025). 

Adaptasi yang lambat terhadap standar 

internasional yang berkembang, terutama 

dalam peraturan lingkungan, berisiko 

ketidakpatuhan dan pembatasan 

operasional (Anugerah et al., 2025). Selain 

itu, tidak adanya kerangka kelembagaan 

terpadu untuk koordinasi multimodal tetap 

menjadi kesenjangan kritis (Budisiswanto et 

al., 2020) . 

Dampak 

Ekonomi 

Studi empiris dan pemodelan menunjukkan 

bahwa kebijakan transportasi multimoda 

dapat mengurangi biaya logistik secara 

signifikan, dengan simulasi yang 

menunjukkan potensi pengurangan biaya 

logistik nasional hingga 17% melalui pilihan 

modal yang dioptimalkan (Putri et al., 2022). 

Pergeseran modal dari jalan ke kereta api 

terbukti meningkatkan efektivitas biaya dan 

daya saing, dengan angkutan kereta api 

menawarkan kapasitas besar dan manfaat 

lingkungan (Halim, 2022) (Rivaldi, 2024). 

Program Tol Laut telah secara efektif 

mengurangi kesenjangan harga dan 

meningkatkan arus perdagangan, terutama di 

Indonesia Timur (Wijaya, 2025) (Handayani 

et al., 2025). 

Namun, analisis ekonomi sering 

mengandalkan data regional yang terbatas 

atau model deterministik yang mungkin tidak 

menangkap kompleksitas penuh permintaan 

pengiriman dan dinamika biaya (Hidayati et 

al., 2024). Kekurangan infrastruktur, terutama 

di wilayah timur dan pedalaman, membatasi 

manfaat ekonomi dan daya tarik 

investasi (Syaban et al., 2023) (Sadri et al., 

2024). Tingginya biaya awal adopsi teknologi 

hijau dan peningkatan infrastruktur 

menimbulkan hambatan keuangan bagi 

keuntungan ekonomi yang 

berkelanjutan (Ariadi et al., 2025) (Annisa & 

Arief, 2025). Selain itu, ekosistem logistik 

yang terfragmentasi dan konflik kelembagaan 

informal merusak efisiensi 

ekonomi (Budisiswanto et al., 2020) (Sitorus, 

2022) . 

Pertimbangan 

Lingkungan 

Literatur menyoroti integrasi yang 

berkembang dari keberlanjutan lingkungan 

dalam kebijakan angkutan multimoda, 

Terlepas dari kemajuan ini, kebijakan 

lingkungan menghadapi tantangan 

implementasi karena kendala ekonomi, tata 
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Aspek Kekuatan Kelemahan 

termasuk upaya dekarbonisasi, inisiatif 

pelabuhan hijau, dan adopsi kendaraan 

listrik (Annisa & Arief, 2025) (Hizkia & 

Firmansyah, 2024) (Nuhi et al., 2025). Studi 

menekankan komitmen Indonesia terhadap 

perjanjian iklim internasional dan 

pengembangan kerangka peraturan untuk 

mengurangi emisi maritim (Anugerah et al., 

2025). Model inovatif yang menggabungkan 

prinsip-prinsip logistik hijau dan kerangka 

kerja kolaboratif menunjukkan harapan 

dalam mengurangi emisi GRK dan 

meningkatkan keberlanjutan (Prastyorini et 

al., 2025). 

kelola yang terfragmentasi, dan pertukaran 

sosial-ekonomi yang dapat menghambat 

pertumbuhan regional (Ariadi et al., 2025). 

Lingkungan peraturan untuk teknologi hijau 

yang muncul masih belum berkembang, 

dengan kepastian hukum dan penegakan 

hukum yang tidak memadai (Nuhi et al., 

2025). Selain itu, integrasi tujuan lingkungan 

dengan tujuan ekonomi dan operasional 

seringkali terbatas, menghasilkan silo 

kebijakan (Abyan, 2025). Kurangnya data 

yang komprehensif dan sistem pemantauan 

juga membatasi penilaian dampak lingkungan 

yang efektif (Anugerah et al., 2025) . 

Analisis 

Komparatif 

dengan 

Standar 

Internasional 

Beberapa makalah melakukan pembandingan 

kebijakan Indonesia terhadap norma-norma 

internasional, mengungkapkan keselarasan 

sebagian dengan peraturan IMO dan praktik 

terbaik global dalam transportasi maritim dan 

multimoda (Anugerah et al., 2025) (Jaya, 

2025). Adopsi konsep seperti pelabuhan hijau 

dan integrasi digital mencerminkan upaya 

untuk memenuhi standar keberlanjutan dan 

efisiensi internasional (Jaya, 2025) (Nirwana 

& Tohir, 2025). Studi komparatif dengan Uni 

Eropa menyoroti kesenjangan dalam 

infrastruktur, kerangka peraturan, dan tingkat 

investasi, memberikan wawasan yang dapat 

ditindaklanjuti untuk perbaikan 

kebijakan (Setiawan & Koestoer, n.d.). 

Meskipun demikian, kesenjangan yang 

signifikan tetap ada dalam menyelaraskan 

peraturan nasional dengan standar 

internasional, terutama dalam kepatuhan 

lingkungan dan keselamatan 

operasional (Anugerah et al., 2025) (Hatta et 

al., 2024). Lanskap kelembagaan Indonesia 

yang terfragmentasi dan kapasitas penegakan 

hukum yang terbatas menghambat kepatuhan 

penuh terhadap norma-norma global (Rahayu 

et al., 2024). Prinsip cabotage dan masalah 

konektivitas membatasi optimalisasi rute 

pelayaran internasional dan pengembangan 

pelabuhan hub (Gunawan et al., 2024). Selain 

itu, laju adaptasi peraturan yang lambat 

terhadap tren global yang muncul seperti 

Industri 4.0 dan manajemen jejak karbon 

digital membatasi daya saing (Hatta et al., 

2024) (Puteri, 2024) . 

Koordinasi 

Kelembagaan 

dan Peran 

Pemangku 

Kepentingan 

Penelitian mengidentifikasi peran penting 

koordinasi kelembagaan dalam keberhasilan 

transportasi multimoda, dengan studi 

mengadvokasi badan koordinasi permanen 

dan platform tata kelola multi-pemangku 

kepentingan untuk menyelesaikan konflik 

dan meningkatkan koherensi 

kebijakan (Budisiswanto, 

2023) (Budisiswanto et al., 2020). 

Keterlibatan pemerintah, sektor swasta, dan 

masyarakat diakui sebagai penting untuk 

pembangunan berkelanjutan dan efisiensi 

operasional (Muang-iam et al., 2025). Studi 

kasus di pelabuhan utama seperti Tanjung 

Priok menggambarkan kompleksitas interaksi 

aktor dan kebutuhan akan kolaborasi 

terstruktur (Budisiswanto, 

2023) (Budisiswanto et al., 2020). 

Namun, fragmentasi kelembagaan, 

kepentingan yang saling bertentangan, dan 

praktik informal menghambat koordinasi 

yang efektif (Budisiswanto, 

2023) (Budisiswanto et al., 2020) (Rahayu et 

al., 2024). Tidak adanya mandat yang jelas 

dan tanggung jawab yang tumpang tindih di 

antara kementerian dan lembaga menciptakan 

inefisiensi dan inkoherensi kebijakan (Farah 

et al., 2024) (Rahayu et al., 2024). 

Keterlibatan pemangku kepentingan sering 

dibatasi oleh kendala kapasitas dan 

kurangnya insentif, mengurangi efektivitas 

model kolaboratif (Ariadi et al., 2025). Selain 

itu, integrasi teknologi digital dan berbagi 

data di antara para pemangku kepentingan 

tetap tidak mencukupi (Nirwana & Tohir, 

2025) . 

Pendekatan 

Metodologis 

Literatur menggunakan beragam metodologi, 

termasuk studi kasus kualitatif, analisis 

kebijakan, wawancara pemangku 

kepentingan, dan pemodelan kuantitatif 

seperti model logistik stokastik dan 

deterministik (Kusuma & Tohir, 

2025) (Hidayati et al., 2024) (Budisiswanto 

et al., 2020). Pluralitas metodologis ini 

Terlepas dari keragaman ini, banyak 

penelitian sangat bergantung pada data 

kualitatif atau lokal, membatasi generalisasi 

di seluruh wilayah Indonesia yang 

beragam (Prastyorini et al., 2025) (Syaban et 

al., 2023). Beberapa model kuantitatif tidak 

memiliki integrasi faktor perilaku dan data 

waktu nyata, mengurangi akurasi 
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Aspek Kekuatan Kelemahan 

memperkaya pemahaman dengan menangkap 

realitas operasional dan kerangka teoritis. 

Penggunaan dinamika sistem dan model 

optimasi menyediakan alat yang kuat untuk 

peramalan dan penilaian dampak 

kebijakan (Nofandi et al., 2023) (Halim, 

2022). 

prediksi (Hidayati et al., 2024). Dominasi 

data sekunder dan tinjauan literatur mungkin 

mengabaikan tren yang muncul dan 

perspektif akar rumput (Judijanto et al., 

2024). Selain itu, studi longitudinal terbatas 

membatasi pemahaman tentang dampak 

kebijakan dari waktu ke waktu (Iskandar & 

Arifin, 2023) . 

Integrasi dan 

Inovasi 

Teknologi 

Beberapa penelitian menggarisbawahi 

potensi teknologi digital seperti IoT, 

blockchain, dan AI untuk meningkatkan 

efisiensi pengiriman multimodal, 

transparansi, dan keberlanjutan (Fauzi & 

Tohir, 2025) (Nirwana & Tohir, 

2025) (Dwitasari et al., 2021). Inovasi dalam 

model kolaborasi adaptif dan manajemen 

kapasitas berbasis data menunjukkan jalur 

yang menjanjikan untuk mengatasi 

fragmentasi dan meningkatkan kinerja 

operasional (Prastyorini et al., 

2025) (Ningseh & Tohir, 2025). Integrasi 

platform digital mendukung koordinasi yang 

lebih baik di antara pelaku logistik dan 

memfasilitasi inisiatif logistik hijau (Nirwana 

& Tohir, 2025) (Hanafiah et al., 2025). 

Namun, adopsi teknologi dibatasi oleh 

kesenjangan infrastruktur, masalah 

interoperabilitas, dan kapasitas sumber daya 

manusia yang terbatas (Nirwana & Tohir, 

2025) (Dwitasari et al., 2021). Kerangka kerja 

peraturan tertinggal dari kemajuan teknologi, 

menciptakan ketidakpastian dan menghambat 

implementasi yang luas (Nuhi et al., 2025). 

Kesenjangan digital antara daerah dan 

pemangku kepentingan memperburuk 

ketidaksetaraan dalam akses ke 

inovasi (Nirwana & Tohir, 2025). 

Selanjutnya, literatur mengungkapkan 

perlunya evaluasi yang lebih empiris dari 

intervensi yang digerakkan oleh teknologi 

dalam pengaturan dunia nyata (Fauzi & 

Tohir, 2025) . 

 

Tinjauan Tematik  

Literatur tentang kebijakan transportasi barang multimoda di Indonesia berkisar pada 

tema-tema utama seperti kerangka peraturan, dampak ekonomi, dan keberlanjutan 

lingkungan, yang mencerminkan tantangan unik Indonesia sebagai negara kepulauan. Fokus 

utama adalah pada efektivitas dan koherensi peraturan yang mengatur transportasi multimoda 

dan keselarasan mereka dengan standar internasional, di samping koordinasi kelembagaan 

dan kolaborasi pemangku kepentingan. Analisis ekonomi menekankan efisiensi biaya, 

investasi infrastruktur, dan daya saing, sementara studi lingkungan mengeksplorasi 

dekarbonisasi, logistik hijau, dan komitmen iklim. Tema-tema ini bersinggungan dalam 

upaya memodernisasi sistem logistik Indonesia secara berkelanjutan, dengan teknologi digital 

dan tata kelola terintegrasi muncul sebagai pendorong penting. 

 
Tabel 2. Tinjauan Tematik 

Tema Muncul di Deskripsi Tema 

Kerangka 

Regulasi dan 

Efektivitas 

Hukum 

18/50 Makalah Penelitian menyoroti peran peraturan nasional seperti PP No. 8 tahun 2011, 

PM No. 117 tahun 2016, dan Keputusan Menteri dalam membentuk 

operasi transportasi multimoda, dengan fokus pada kepatuhan hukum, 

perizinan, dan standar keselamatan. Tantangan termasuk kebijakan yang 

terfragmentasi, kesenjangan antara peraturan dan konvensi maritim 

internasional, dan kebutuhan akan kepastian hukum yang lebih jelas di 

bidang-bidang yang muncul seperti kendaraan listrik dan kargo halal. Studi 

menggarisbawahi pentingnya menyelaraskan hukum untuk 

mengoptimalkan efisiensi sistem dan mendukung praktik 

berkelanjutan (Kusuma & Tohir, 2025) (Darmayanti et al., 2023) (Hatta et 

al., 2024) (Qorony & Shofawati, 2025) (Nuhi et al., 2025) . 

Dampak 

Ekonomi dan 

Efisiensi Biaya 

19/50 Makalah Analisis ekonomi menekankan potensi transportasi multimoda untuk 

mengurangi biaya logistik hingga 17%, meningkatkan daya saing, dan 

memfasilitasi pertumbuhan ekspor, terutama melalui koridor strategis 

seperti Merak-Tanjung Priok. Kendala infrastruktur, kebutuhan investasi, 

dan fragmentasi pasar tetap menjadi hambatan. Pergeseran dari jalan ke 
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Tema Muncul di Deskripsi Tema 

kereta api menunjukkan harapan dalam pengurangan biaya dan 

penghematan emisi, dengan optimalisasi subsidi dan teknologi digital 

meningkatkan efisiensi pengiriman barang dan distribusi (Kusuma & 

Tohir, 2025) (Budiman & William, 2025) (Fauzi & Tohir, 2025) (Putri et 

al., 2022) (Halim, 2022) (Kusumawati et al., 2025) (Yulfadli et al., 2024) . 

Keberlanjutan 

Lingkungan dan 

Logistik Hijau 

15/50 Makalah Studi meneliti komitmen Indonesia terhadap tujuan iklim melalui 

kebijakan yang mempromosikan pelabuhan hijau, moda transportasi 

rendah karbon, strategi dekarbonisasi, dan integrasi kendaraan listrik. 

Tantangan termasuk biaya investasi yang tinggi, fragmentasi peraturan, 

dan pertukaran sosial-ekonomi. Model inovatif yang mengintegrasikan 

logistik hijau dan kolaborasi adaptif bertujuan untuk mengurangi emisi 

GRK sekaligus mendukung pertumbuhan ekonomi menuju Indonesia Emas 

2045 (Anugerah et al., 2025) (Prastyorini et al., 2025) (Annisa & Arief, 

2025) (Hizkia & Firmansyah, 2024) (Nuhi et al., 2025) (Ariadi et al., 

2025) . 

Koordinasi 

Kelembagaan 

dan Kolaborasi 

Pemangku 

Kepentingan 

12/50 Makalah Tata kelola transportasi multimoda yang efektif terhambat oleh 

kepentingan yang saling bertentangan, peran kelembagaan yang 

terfragmentasi, dan kurangnya forum koordinasi permanen. Proposal 

termasuk membangun lembaga khusus, platform koordinasi ad-hoc, dan 

kontrak relasional untuk menyelaraskan fungsi pemangku kepentingan 

publik dan swasta, terutama di pusat utama seperti Pelabuhan Tanjung 

Priok. Upaya ini bertujuan untuk mengurangi biaya transaksi dan 

mendorong keterlibatan multi-aktor strategis (Budisiswanto, 

2023) (Budisiswanto et al., 2020) (Rahayu et al., 2024) (Muang-iam et al., 

2025) . 

Integrasi 

Teknologi dan 

Digitalisasi 

8/50 Makalah Adopsi teknologi informasi seperti IoT, blockchain, AI, dan pelacakan 

real-time diidentifikasi sebagai penting untuk meningkatkan transparansi 

operasional, efisiensi, dan integrasi modal. Meskipun ada dukungan 

regulasi, masalah infrastruktur dan interoperabilitas membatasi potensi 

penuh. Alat digital dipandang sebagai pendorong untuk jaringan logistik 

terintegrasi, manajemen kapasitas multimodal, dan keterlacakan kargo 

halal (Fauzi & Tohir, 2025) (Ningseh & Tohir, 2025) (Nirwana & Tohir, 

2025) (Dwitasari et al., 2021) (Qorony & Shofawati, 2025) . 

Analisis 

Komparatif 

Standar 

Nasional dan 

Internasional 

7/50 Makalah Studi komparatif mengungkapkan kesenjangan antara peraturan Indonesia 

dan standar internasional, terutama dalam emisi maritim (kepatuhan IMO), 

keberlanjutan pelabuhan (standar Ecoport), dan tolok ukur kinerja logistik. 

Menyelaraskan kebijakan nasional dengan praktik terbaik global sangat 

penting untuk daya saing dan komitmen iklim, mengharuskan reformasi 

kebijakan dan kerangka kelembagaan yang ditingkatkan (Anugerah et al., 

2025) (Setiawan & Koestoer, n.d.) (Hizkia & Firmansyah, 2024) (Abyan, 

2025) (Rahayu et al., 2024) . 

Pengembangan 

Infrastruktur 

dan Pergeseran 

Modal 

14/50 Makalah Investasi infrastruktur adalah tema yang berulang, berfokus pada 

modernisasi pelabuhan, perluasan angkutan kereta api, dan konektivitas 

intermodal untuk mendukung transportasi barang yang hemat biaya dan 

berkelanjutan. Penekanan ditempatkan pada pengembangan pelabuhan 

hub, peningkatan jaringan kereta api, dan mengoptimalkan pemecahan 

modal untuk mencapai pengurangan biaya logistik dan manfaat 

lingkungan (Syaban et al., 2023) (Nurhaliza & Sukrawan, 2025) (Rivaldi, 

2024) (Nofandi et al., 2023) (Halim, 2022) (Verhaeghe et al., 

2021) (Gunawan et al., 2024) . 

Dampak 

Kebijakan 

terhadap Daya 

Saing 

Perdagangan 

dan Ekonomi 

Nasional 

9/50 Makalah Kebijakan maritim dan multimoda secara signifikan mempengaruhi 

volume perdagangan Indonesia, daya saing ekspor, dan pembangunan 

ekonomi daerah. Tol Laut dan strategi pelabuhan hub mengatasi 

kesenjangan ekonomi, sementara kebijakan tarif dan reformasi manajemen 

pelabuhan menanggapi tekanan perdagangan global. Dampak ekonomi 

secara keseluruhan terkait dengan efisiensi logistik dan keberlanjutan 

lingkungan (Wijaya, 2025) (Kusumawati et al., 2025) (Handayani et al., 

2025) (Amin et al., 2025) (Kwartama et al., 2025) . 

Logistik 4/50 Makalah Logistik perkotaan di Jakarta dan Bali menyoroti perlunya strategi 
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Tema Muncul di Deskripsi Tema 

Perkotaan dan 

Strategi 

Multimodal di 

Wilayah 

Metropolitan 

multimodal, pusat logistik, dan digitalisasi untuk mengurangi kemacetan, 

mengurangi emisi karbon, dan meningkatkan tingkat layanan. Kolaborasi 

lintas sektor dan validasi berbasis data direkomendasikan untuk mengubah 

sistem angkutan perkotaan menuju keberlanjutan (Hanafiah et al., 

2025) (Sadri et al., 2024) (Hidayatno et al., 2020) . 

Fokus Muncul 

pada Ekonomi 

Hijau dan Jejak 

Karbon Digital 

3/50 Makalah Penelitian yang muncul membahas transisi Indonesia ke ekonomi hijau, 

menekankan inovasi regulasi, insentif keuangan, dan mengelola jejak 

karbon digital yang terkait dengan ekspansi logistik. Studi-studi ini 

menganjurkan pendekatan multi-sektoral terintegrasi untuk pembangunan 

berkelanjutan yang inklusif dan tangguh (Abyan, 2025) (Puteri, 2024) . 

 

Tinjauan Kronologis  

Literatur tentang kebijakan transportasi barang multimoda di Indonesia 

mengungkapkan evolusi progresif dalam tema mulai dari infrastruktur dasar dan optimalisasi 

biaya hingga kerangka peraturan lanjutan dan keberlanjutan lingkungan. Studi awal berfokus 

pada pemodelan dan pengoptimalan biaya logistik dan jaringan maritim, sementara penelitian 

selanjutnya diperluas ke tata kelola, koordinasi kelembagaan, dan efektivitas peraturan. 

Karya-karya yang lebih baru menekankan pertimbangan lingkungan, logistik hijau, integrasi 

teknologi, dan penyelarasan dengan standar internasional. Sepanjang garis waktu, ada 

pengakuan yang berkembang akan perlunya kolaborasi pemangku kepentingan, inovasi 

digital, dan praktik berkelanjutan untuk mengatasi tantangan geografis dan ekonomi 

Indonesia yang unik. 

 
Tabel 3. Tinjauan Kronologis 

Rentang 

Tahun 
Arah Penelitian Deskripsi 

2020—2021 Optimalisasi 

Logistik Dasar dan 

Koordinasi 

Kelembagaan 

Penelitian awal berkonsentrasi pada pengoptimalan efisiensi biaya dalam 

logistik melalui model transportasi multimoda dan alokasi subsidi, serta 

menilai koordinasi kelembagaan di pelabuhan utama. Studi menyoroti 

pentingnya distribusi barang terintegrasi, pemetaan pemangku 

kepentingan, dan kemitraan publik-swasta untuk meningkatkan operasi 

logistik dan mengurangi biaya transaksi. Karya-karya dasar ini 

meletakkan dasar untuk perbaikan kebijakan dan infrastruktur di masa 

depan. 

2022—2023 Pengembangan 

Infrastruktur, 

Kerangka Regulasi, 

dan Tantangan 

Kelembagaan 

Fokus bergeser ke pengembangan infrastruktur maritim dan kereta api, 

menerapkan kebijakan tol laut, dan menangani kerangka hukum dan 

kelembagaan yang mengatur operator multimodal. Penelitian 

menggarisbawahi tantangan seperti tata kelola yang terfragmentasi, 

kesenjangan peraturan, dan koordinasi yang tidak efisien antara 

kementerian dan pemangku kepentingan. Kebutuhan akan perencanaan 

strategis, perbaikan peraturan, dan operasi pelabuhan berkelanjutan 

muncul sebagai tema sentral. 

2024 Integrasi 

Kebijakan, 

Keselamatan, dan 

Penyelarasan 

Kebijakan 

Lingkungan 

Studi pada periode ini menganalisis integrasi kebijakan lintas logistik 

perkotaan-pedesaan, tantangan keselamatan dalam transportasi kereta api, 

dan penyelarasan kebijakan lingkungan nasional dengan standar maritim 

internasional. Penelitian menekankan urgensi alokasi sumber daya 

strategis, adaptasi peraturan untuk Industri 4.0, dan mengatasi tata kelola 

maritim yang terfragmentasi untuk meningkatkan daya saing dan 

keberlanjutan. 

2025 Keberlanjutan 

Tingkat Lanjut, 

Digitalisasi, dan 

Analisis Kebijakan 

Komparatif 

Literatur terbaru menyoroti pendekatan inovatif untuk logistik hijau, 

dekarbonisasi, dan transformasi digital dalam sistem pengangkutan 

multimodal. Penekanan ditempatkan pada model kolaborasi adaptif, peran 

teknologi informasi, logistik halal, dan implikasi pembatasan 

perdagangan global. Analisis komparatif antara kebijakan nasional dan 

standar internasional memandu rekomendasi untuk meningkatkan 

kepatuhan lingkungan, daya saing ekonomi, dan koordinasi kelembagaan. 

https://research.e-siber.org/JSTL


https://research.e-siber.org/JSTL                                                   Vol. 3, No. 3, Oktober - Desember 2025  

 

134 | P a g e  

 

KESIMPULAN 

Literatur secara kolektif mengungkapkan bahwa kebijakan transportasi barang 

multimoda Indonesia menunjukkan kekuatan penting dan tantangan yang terus-menerus di 

seluruh dimensi regulasi, ekonomi, lingkungan, dan kelembagaan. Kerangka kerja peraturan 

telah dikembangkan untuk mendorong integrasi modal, terutama antara transportasi laut dan 

kereta api, didukung oleh peraturan pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan 

konektivitas intermodal dan efisiensi operasional. Namun, kerangka kerja ini tetap 

terfragmentasi, dengan mandat yang tumpang tindih di seluruh kementerian dan penegakan 

yang tidak konsisten, terutama di bidang-bidang yang muncul seperti logistik hijau dan 

adopsi teknologi digital. Penyelarasan peraturan nasional dengan standar internasional 

sebagian dan tidak merata, dengan kesenjangan yang signifikan di sektor maritim dan kereta 

api yang berisiko kendala operasional dan ketidakpatuhan terhadap konvensi global. Selain 

itu, kebijakan nasional yang unik seperti program Tol Laut menunjukkan pendekatan inovatif 

tetapi tidak memiliki paralel internasional langsung, mempersulit upaya pembandingan. 

Secara ekonomi, kebijakan angkutan multimodal menunjukkan potensi yang jelas 

untuk mengurangi biaya logistik, meningkatkan daya saing, dan merangsang pertumbuhan 

ekonomi regional. Pergeseran modal, terutama dari jalan ke kereta api, berkontribusi pada 

penghematan biaya dan manfaat lingkungan, dengan studi pemodelan menunjukkan 

pengurangan biaya logistik nasional yang substansif. Investasi infrastruktur, optimalisasi 

subsidi, dan program strategis telah meningkatkan efisiensi pengiriman, terutama di koridor 

utama seperti Java-Sumatra. Namun, keuntungan ekonomi terhambat oleh kekurangan 

infrastruktur, terutama di daerah timur dan terpencil, ekosistem logistik yang terfragmentasi, 

dan biaya awal yang tinggi untuk teknologi berkelanjutan. Konflik kelembagaan dan 

kesenjangan koordinasi semakin menghambat realisasi manfaat ekonomi penuh. 

Keberlanjutan lingkungan semakin terintegrasi ke dalam kebijakan angkutan 

multimoda, dengan penekanan yang meningkat pada pengurangan emisi, pengembangan 

pelabuhan hijau, dan adopsi kendaraan listrik. Indonesia menunjukkan komitmen terhadap 

perjanjian iklim internasional dan transisi ekonomi hijau, memajukan kerangka peraturan dan 

model kolaborasi inovatif. Meskipun demikian, prioritas lingkungan seringkali tetap sekunder 

daripada agenda ekonomi dan peraturan, menderita tata kelola yang terfragmentasi, data yang 

tidak mencukupi untuk penilaian dampak, dan tantangan dalam menyeimbangkan 

pertumbuhan dengan keberlanjutan. Hambatan implementasi termasuk kendala keuangan, 

fragmentasi tata kelola, dan kepastian hukum yang terbatas untuk teknologi hijau yang 

muncul. 

Koordinasi kelembagaan dan keterlibatan pemangku kepentingan muncul sebagai 

pilar penting tetapi kurang berkembang untuk transportasi barang multimoda yang efektif. 

Fragmentasi yang terus-menerus, kepentingan yang saling bertentangan, dan kurangnya 

mandat yang jelas menghambat pelaksanaan kebijakan yang kohesif. Sementara solusi yang 

diusulkan termasuk badan koordinasi permanen, platform multi-pemangku kepentingan, dan 

kemitraan publik-swasta yang ditingkatkan, realisasi praktis tetap terbatas. Teknologi digital 

menawarkan jalan yang menjanjikan untuk meningkatkan koordinasi, transparansi, dan 

kinerja operasional tetapi menghadapi tantangan infrastruktur, interoperabilitas, dan 

kapasitas. 

Singkatnya, kumpulan literatur menggarisbawahi bahwa mengoptimalkan sistem 

transportasi barang multimoda Indonesia membutuhkan kerangka kebijakan yang terintegrasi 

dan adaptif yang secara kohesif menangani kejelasan peraturan, efisiensi ekonomi, 

keberlanjutan lingkungan, dan kolaborasi kelembagaan. Menjembatani kesenjangan antara 

standar nasional dan internasional, berinvestasi dalam infrastruktur dan teknologi, dan 

membina mekanisme koordinasi yang kuat sangat penting untuk memajukan sistem 
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transportasi barang yang selaras dengan tantangan geografis unik Indonesia dan ambisi 

pembangunan berkelanjutan. 
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